
 

  

    KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
 RISET, DAN TEKNOLOGI 

    INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER 
  DIREKTORAT RISET DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

  Gedung Pusat Riset, Lantai Lobby Kampus ITS Sukolilo Surabaya 60111 

  Telepon: (031) 5953759 Fax: 031-5953759 PABX: 1404,1405,1330

  www.its.ac.id/drpm email: drpm@its.ac.id

Nomor             :  6396/IT2.IV.1/B/TU.00.09/II/2024
Lampiran         : 1 (satu) set
Perihal             : Call Proposal Hibah USAID ber-IKAN 2024
 
 
Yth.                 : Para Kepala Departemen 
                          Kampus ITS Surabaya
 
Sehubungan dengan dibukanya hibah penelitian 2024 dari Program Hibah USAID Ber-IKAN, dengan
ini diinformasikan kepada seluruh dosen dan peneliti Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) untuk
bergabung dalam menciptakan perubahan positif dalam mewujudkan perikanan berkelanjutan di
Indonesia. United States Agency for International Development – (USAID) Bersama Pengelolaan Perikanan
(USAID Ber-Ikan) membantu melindungi keanekaragaman hayati laut Indonesia dengan mendukung
pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan berkeadilan. Adapun panduan proposal hibah dapat diakses
pada https://bit.ly/usaidber-ikanhibah. 
Deadline submit proposal pada 05 April 2024 melalui grants@ber-ikan.com 
Bidang Kerja (Topik Kegiatan)

Penguatan Kelompok Masyarakat Pengawas
Pendaftaran Kapal dan Implementasi Logbook
Penguatan Kelompok Nelayan Skala Kecil (KUB/Koperasi/Poklahsar)
Kampanye/Peningkatan Kesadaran tentang Spesies yang Dilindungi

 
Wilayah Kerja (Provinsi)

Papua Barat
Papua Barat Daya
Gorontalo
Maluku Utara
Maluku
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Kepulauan Riau
Kalimantan Barat

 
Informasi lebih lanjut mengenai detail hibah Program Hibah USAID Ber-IKAN dapat menghubungi
grants@ber-ikan.com. Apabila dibutuhkan lembar pengesahan pimpinan DRPM bisa dikirimkan melalui
https://linktr.ee/drpm.its  dan konfirmasi ke Admin DRPM ITS wa.me/6281333250025. 
 
Atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih.
 

  Surabaya, 26 Pebruari 2024
Direktur Riset dan Pengabdian Kepada
Masyarakat,

  Fadlilatul Taufany S.T., Ph.D.
198107132005011001

https://bit.ly/usaidber-ikanhibah
mailto:grants@ber-ikan.com
mailto:grants@ber-ikan.com
https://linktr.ee/drpm.its
https://api.whatsapp.com/send/?phone=6281333250025&text&type=phone_number&app_absent=0


  Tembusan Yth :
  1. Wakil Rektor IV
  2. Kepala Bagian Administrasi Umum dan Kearsipan Digital
  3. Dekan Fakultas Teknologi Industri dan Rekayasa Sistem
  4. Dekan Fakultas Teknologi Kelautan
  5. Dekan Fakultas Vokasi
  6. Dekan Fakultas Sains dan Analitika Data
  7. Dekan Fakultas Teknik Sipil, Perencanaan, dan Kebumian
  8. Dekan Fakultas Teknologi Elektro dan Informatika Cerdas
  9. Dekan Fakultas Desain Kreatif dan Bisnis Digital
  10. Dekan Sekolah Interdisiplin Manajemen dan Teknologi
  11. Dekan Fakultas Kedokteran dan Kesehatan
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INSTRUKSI SAM & UEI  
 

Apa itu System for Award Management (SAM)? 
SAM adalah aplikasi berbasis web yang mencakup seluruh pemerintahan yang mengumpulkan, 

memvalidasi, menyimpan, dan menyebarkan informasi bisnis tentang mitra dagang pemerintah 

federal guna mendukung pemberian kontrak, hibah, dan proses pembayaran elektronik. 

 

Apakah saya harus mendaftar untuk SAM? 
SAM adalah langkah yang diharuskan bagi organisasi Anda agar dapat mengajukan permohonan 

hibah federal. Informasi di bawah ini menjelaskan tentang SAM dan menjelaskan proses 

pendaftaran gratis. 

 

Apa yang harus diperiksa sebelum mendaftar ke SAM? 
Gunakan SAM Status Tracker untuk memeriksa status pendaftaran organisasi Anda di SAM. 

Anda juga dapat menghubungi administrator hibah, departemen keuangan, pejabat keuangan 

utama, atau pejabat yang berwenang untuk mengidentifikasi apakah organisasi Anda telah 

terdaftar di SAM atau belum. Jika organisasi Anda sudah terdaftar, catat siapa yang terdaftar 

sebagai E-Business Point of Contact (EBiz POC). 

 

 

Bagaimana cara mendaftar dengan SAM? 
1. Kunjungi situs web System for Award Management di https://sam.gov/content/home  

2. Ikuti petunjuk online SAM untuk membuat akun pengguna dan mendaftar atau 

memperbarui akun SAM entitas Anda. 

3. Pendaftaran entitas mempersyaratkan informasi tentang organisasi Anda, pernyataan, 

representasi dan sertifikasi, serta informasi lainnya. 

 

Apa itu UEI? 
Identitas Entitas Unik (Unique Entity Identity, UEI) adalah nilai alfanumerik 12 karakter yang dikelola, 

diberikan, dan dimiliki oleh pemerintah. UEI digunakan untuk mengidentifikasi entitas unik. 

UEI yang diberlakukan sejak tanggal 4 April 2022 adalah pengidentifikasi resmi untuk berbisnis 

dengan pemerintah AS dan menggantikan nomor DUNS. Semua entitas yang ingin melakukan 

bisnis dengan pemerintah federal harus memiliki UEI yang valid yang dikeluarkan oleh SAM.gov. 

- Jika suatu organisasi saat ini terdaftar di SAM.gov dengan pendaftaran aktif atau tidak aktif, 

organisasi itu telah diberi UEI. UEI dapat dilihat pada catatan pendaftaran entitas di 

SAM.gov. 

- Jika organisasi bukan merupakan entitas yang sudah terdaftar di SAM.gov, mereka harus 

meminta UEI (SAM). 

- Setelah ditetapkan, nomor UEI tidak akan pernah kedaluwarsa. Namun, pendaftaran 

entitas berakhir setiap tahun dan memerlukan perpanjangan tahunan. Pastikan organisasi 

Anda memperpanjang pendaftarannya sebelum tanggal kedaluwarsa. Tanggal kedaluwarsa 

tercantum dalam catatan entitas Anda di SAM.gov. 

- Semua entitas, di mana pun lokasinya, akan menggunakan ID Entitas Unik/UEI (SAM) 

sebagai pengidentifikasi mereka. 

 

Bagaimana cara mendapatkan UEI? 
1. Dengan menyelesaikan pendaftaran penuh di https://sam.gov/content/home, atau 

2. Hanya mendapatkan UEI. Beberapa entitas seperti sub-penerima hibah dapat memilih 

untuk tidak mendaftar di SAM.gov karena tujuan mereka bukan untuk mencari bantuan 

federal sebagai penerima hibah utama. Dalam hal ini, organisasi Anda tidak perlu 

https://sam.gov/content/home
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menyelesaikan pendaftaran entitas penuh. Organisasi perlu memberikan informasi dasar 

tentang entitas mereka untuk memvalidasi nama dan alamat bisnis yang sah.  
 

 

SAM & UEI INSTRUCTION  

 
What is System for Award Management (SAM)? 

SAM is a web-based, government-wide application that collects, validates, stores, and 

disseminates business information about the federal government’s trading partners in 

support of contract awards, grants, and electronic payment processes. 

 

Do I have to register for SAM? 

SAM is a required step for your organization to be able to apply for federal grants. The 

information below describes SAM and explains the free registration process. 

 

What to check before registering with SAM? 

Use the SAM Status Tracker to check your organization’s registration status with SAM. 

You may also contact your grant administrator, financial department, chief financial 

officer, or authorizing official to identify whether your organization has already 

registered with SAM. If your organization is already registered, take note of who is 

listed as the E-Business Point of Contact (EBiz POC). 

 

 

How to register with SAM? 
1. Visit the System for Award Management website at 

https://sam.gov/content/home  

2. Follow SAM’s online instructions to create a user account and register or 

update your entity’s SAM account. 

3. An entity registration requires information about your organization, assertions, 

representation and certifications, and other information. 

 

What is UEI? 

The Unique Entity ID (UEI) is a 12-character alphanumeric value managed, granted, and 

owned by the government. It is used to identify unique entities. 

Effective since April 4, 2022, the Unique Entity ID is the official identifier for doing 

business with the US government, replacing the DUNS number. All entities wishing to 

do business with the federal government must have a valid UEI issued by SAM.gov. 

- If an organization is currently registered in SAM.gov with either an active or 

inactive registration, they have already been assigned a UEI. The UEI is viewable 

on entity’s registration record in SAM.gov. 

- If an organization is not a registered entity in SAM.gov, they will have to request 

a UEI (SAM). 

- Once assigned, the UEI number will never expire; however, entity registrations 

do expire annually and require annual renewal. Please ensure that your 

organization renews its registration prior to the expiration date. The expiration 

date is listed in your entity record in SAM.gov. 

- All entities, no matter their location, will use the Unique Entity ID (SAM) as 

their identifier. 

 

https://sam.gov/content/home
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How to get UEI? 

1. By completing a full registration in https://sam.gov/content/home, or 

2. Getting a Unique Entity ID only. Some entities such as sub-awardees may 

choose not to register in SAM.gov since their goal is not to seek federal 

assistance as a prime awardee. In this case, your organization does not need to 

complete a full entity registration. Organization needs to provide basic 

information of their entity to validate the legal business name and address.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

https://sam.gov/content/home
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MENINGKATKAN PENGELOLAAN 
PERIKANAN BERKELANJUTAN 
KONTEKS 

Dampak perubahan iklim, penangkapan ikan yang berlebihan, penangkapan ikan ilegal, tidak mengikuti 
aturan, dan tidak dilaporkan (IUU) mengancam keanekaragaman hayati laut dan perikanan Indonesia. 
Amerika Serikat dan Indonesia bermitra untuk mendukung ekosistem laut yang lebih sehat, melindungi 
keanekaragaman hayati, serta mewujudkan perikanan yang produktif dan menguntungkan. 

Indonesia adalah produsen perikanan terbesar kedua di dunia dengan keanekaragaman hayati laut yang 
luar biasa di Segitiga Terumbu Karang, pusat keanekaragaman hayati laut global. Sumber daya kelautan 
dan perikanan Indonesia berperan penting dalam ekonomi negara, geopolitik, budaya, dan lingkungan 
hidup alami. Lebih dari 14 juta orang terlibat secara formal di sektor perikanan, dan sekitar separuh 
pasokan protein hewani Indonesia berasal dari ikan. Ini menyoroti pentingnya perikanan berkelanjutan 
untuk mata pencaharian, ketahanan pangan, layanan ekosistem, dan konservasi keanekaragaman hayati. 
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USAID BERSAMA KELOLA PERIKANAN (BER-IKAN)

USAID Ber-IKAN membantu Indonesia melindungi keanekaragaman hayati lautnya dengan mendukung 
pengelolaan perikanan yang berkelanjutan dan adil. Secara khusus, program ini membantu meningkatkan 
adopsi dan kepatuhan terhadap kebijakan perikanan berbasis bukti untuk jenis ikan prioritas; 
memperkuat tata kelola perikanan skala kecil; meningkatkan insentif berbasis pasar dan dari pemerintah 
untuk produk makanan laut yang berkelanjutan; dan meningkatkan perlindungan spesies laut yang langka, 
terancam punah, dan dilindungi yang terkena dampak praktik penangkapan ikan. 

USAID Ber-IKAN akan membantu meningkatkan pengelolaan perikanan dengan menerapkan pendekatan 
ekosistem dalam pengelolaan perikanan. Proses ini akan memandu penyusunan desain secara kolaboratif, 
implementasi, dan adaptasi insentif berbasis kemitraan dan pasar untuk pengelolaan perikanan 
berkelanjutan. USAID Ber-IKAN akan mendorong investasi guna memperluas akses pasar dan 
memperkuat mata pencaharian masyarakat perikanan skala kecil dan nelayan, terutama yang mewakili 
perempuan, orang muda, masyarakat adat, dan kelompok minoritas. 

PERIKANAN PRIORITAS DAN LOKASI GEOGRAFIS

USAID Ber-IKAN bekerja di delapan provinsi di 
bawah dua Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara 
Republik Indonesia (WPP NRI), memperkuat 
pengelolaan tuna, kakap/kerapu, rajungan, dan ikan 
pelagis kecil agar berkelanjutan. 
● WPPNRI 711: Kepulauan Riau dan Kalimantan
Barat sebagai provinsi fokus
● WPPNRI 715: Sulawesi Utara, Gorontalo,
Sulawesi Tengah, Maluku Utara, Maluku, Papua
Barat, dan Papua Barat Daya.

HASIL YANG DIHARAPKAN
● Sedikitnya lima juta hektar kawasan perikanan prioritas yang signifikan secara biologis dikelola

dengan lebih baik dan berketahanan iklim;
● Sedikitnya lima target perikanan dikelola secara berkelanjutan dengan menerapkan strategi

pemanfaatan Perikanan; dan,
● Lima ribu orang mendapatkan peningkatan manfaat ekonomi dengan membaiknya pengelolaan

perikanan target.

NARAHUBUNG 
Celly Catharina, USAID 
ccatharina@usaid.gov   

Maurice Knight, USAID Ber-IKAN 
mknight@ber-ikan.com 

mailto:ccatharina@usaid.gov
mailto:mknight@ber-ikan.com
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PROGRAM HIBAH 
USAID BER-IKAN 
 
Gambaran Umum USAID Ber-IKAN: USAID Bersama Kelola Perikanan (USAID Ber-IKAN) membantu 
melindungi keanekaragaman hayati laut Indonesia dengan mendukung pengelolaan perikanan yang 
berkelanjutan dan berkeadilan. Secara khusus, program ini membantu meningkatkan adopsi dan kepatuhan 
terhadap kebijakan perikanan berbasis bukti untuk perikanan prioritas (tuna, kakap/kerapu, rajungan, dan 
pelagis kecil); memperkuat tata kelola perikanan skala kecil; meningkatkan insentif berbasis pasar dan dari 
pemerintah untuk produk makan laut berkelanjutan; dan meningkatkan perlindungan spesies laut yang 
langka, terancam punah, dan dilindungi yang terkena dampak praktik perikanan. 

Program Hibah USAID Ber-IKAN: USAID Ber-IKAN mengalokasikan dana hibah sebesar US$2,3 juta untuk 
mengembangkan pengelolaan perikanan yang berkelanjutan sesuai dengan tujuan utama dari program 
USAID Ber-IKAN. Ide dari Anda memiliki kekuatan untuk membentuk masa depan kita, dan program hibah 
USAID Ber-IKAN siap memberikan dukungan yang Anda butuhkan. USAID Ber-IKAN memberikan hibah 
dengan durasi proyek maksimal 16 bulan. Peluang pendanaan ini bertujuan untuk mendorong upaya 
kolaboratif di tingkat provinsi dan memberikan solusi yang efektif dalam menjawab tantangan di tingkat 
komunitas. Program hibah USAID Ber-IKAN mendukung dan memberdayakan visi Anda. 

TUJUAN UTAMA PROGRAM HIBAH USAID BER-IKAN 
Program Hibah USAID Ber-IKAN akan mendukung solusi dari empat kegiatan utama di bawah ini: 

1. Memperkuat Pokmaswas (Kelompok Masyarakat Pengawas) untuk mendukung pengawasan 
perikanan. 

2. Memfasilitasi pendaftaran kapal dan implementasi logbook untuk perikanan skala kecil. 
3. Memberdayakan komunitas nelayan skala kecil dalam usaha perikanan berkelanjutan. 
4. Meningkatkan kesadaran terhadap perlindungan tangkapan sampingan dan pelaporan spesies laut 

yang langka, terancam punah dan dilindungi. 
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TARGET MITRA PELAKSANA 

Program Hibah USAID Ber-IKAN terbuka bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk: 
• Organisasi non-pemerintah (NGO) 
• Organisasi berbasis masyarakat (CBO) 
• Lembaga penelitian/universitas 
• Asosiasi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), Koperasi perikanan (KUB)  
• Sektor swasta 
• Entitas lain yang memenuhi syarat 

MANFAAT PENERIMA HIBAH 

Penerima hibah terpilih akan mendapatkan: 
• Dukungan keuangan untuk pelaksanaan proyek 
• Bimbingan dan bantuan teknis 
• Akses terhadap jaringan tenaga ahli dan kerja sama 
• Kesempatan untuk menampilkan hasil dan dampak proyek 

 

PROSES APLIKASI  
Pengajuan Proposal: Kirimkan proposal proyek yang terperinci, termasuk anggaran dan 
rencana implementasi. 

Evaluasi dan Seleksi: Proposal akan ditinjau secara menyeluruh oleh tim panel. Proposal 
proyek yang terpilih berdasarkan hasil evaluasi dan penilaian akan mendapatkan hibah.  

Pengumuman Hibah: USAID Ber-IKAN akan mengumumkan penerima hibah yang terpilih. 

 

FOKUS GEOGRAFIS 

Kegiatan hibah hanya akan mendukung 8 provinsi 
di Wilayah Pengelolaan Perikanan 711 dan 715: 

 
• Gorontalo (715) 
• Maluku (715) 
• Maluku Utara (715) 
• Papua Barat/Papua Barat  

Daya (715) 

• Kepulauan Riau (711)  
• Kalimantan Barat (711) 
• Sulawesi Utara (715) 
• Sulawesi Tengah (715) 
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Dampak dan Keberhasilan: Program Hibah USAID Ber-IKAN bertujuan untuk mengatalisasi perubahan yang 
transformatif di tingkat masyarakat, berkontribusi pada praktik kelautan dan perikanan yang berkelanjutan, 
mendorong pertumbuhan ekonomi, dan peningkatan mata pencaharian. 

  
Paket Proposal Hibah:                             
Unduh Paket Proposal Hibah di 
bit.ly/usaidber-ikanhibah    

 

Hubungi Kami: Untuk pertanyaan 
dan detail aplikasi, silakan hubungi 
Email: grants@ber-ikan.com 

mailto:grants@ber-ikan.comg
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